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Abstrak 
Warna merupakan salah satu alasan ikan hias yang diminati oleh masyarakat, sehingga pembudidaya perlu 
mempertahankan warna ikan hias. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh air perasan wortel 
terhadap warna ikan mas koki. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember sampai Januari 2023. Metode 
yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat kali 
perlakuan dan tiga kali pengulangan pada setiap kelompok uji. Pengujian dilakukan dengan cara memberikan 
pakan dengan campuran air perasan wortel dengan dosis yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai warna pada ikan mas koki yang berbeda-beda yaitu, perlakuan P0 tanpa pemberian air perasan wortel 
dengan nilai warna 18,54, perlakuan P1 (10 gr/100 ml aquades) dengan nilai warna 18,4 perlakuan P2 (20 g/100 
ml) dengan nilai warna 19,35, perlakuan P3 (30 g/100 ml) dengan nilai warna 17,67. Hasil analisis sidik ragam 
(ANOVA) menunjukkan bahwa pengaruh air perasan wortel terhadap warna ikan mas koki tidak berpengaruh 
nyata terhadap setiap perlakuan dengan FHitung (0,11) > FTabel (4,07). Parameter kualitas air selama penelitian 
masih dalam kondisi normal untuk pertumbuhan ikan mas koki. 
 
Kata kunci: Air_perasan wortel; Ikan mas koki; kualitas air; warna 
 
 

The effect of carrot juice on the color of goldfish (Carrassius auratus) 
 

Abstract  
Color is one of the reasons ornamental fish are in demand by the community, so farmers need to maintain the 
color of ornamental fish. This study aims to determine the effect of carrot juice on the color of goldfish. This 
research was conducted from December to January 2023. The method used was an experimental method with 
Complete Randomized Design (RAL) with four treatments and three repeats in each test group. Testing is carried 
out by giving feed with a mixture of carrot juice with different doses. The results showed that the color values in 
goldfish were different, namely, P0 treatment without giving carrot juice with a color value of 18.54, P1 treatment 
(10 g/100 ml aquades) with a color value of 18.4, P2 treatment (20 g/100 ml) with a color value of 19.35, P3 
treatment (30 g/100 ml) with a color value of 17.67. Analysis of Variance (ANOVA) showed that the effect of 
carrot juice on the color of goldfish had no significant effect on each treatment with FHitung (0.11) > FTabel (4.07). 
Water quality parameters during the study were still in normal conditions for the growth of goldfish. 

 
Keyword: Corrot_juice; color; goldfish; water_quality 
 

Pendahuluan 
 

Ikain koki (Cairaissiuis aiuiraituis) aidailaih jeinis ikain 

hiais yaing meimiliki naimai laiin goild fish yaing meimiliki 

wairnai tuibuih beirvairiaisi muilaii dairi meiraih, kuining, 

hijaiui, hitaim dain keipeiraik-peiraikain. Uisaihai ikain hiais 

tidaik cuikuip hainyai beirtuimpui paidai uipaiyai uintuik 

meimaicui proiduiksi ikain hiais, aikain teitaipi peirlui di iringi 

puila deingain laingkaih-laingkaih yaing eifisiein teintaing 

peinaimpilain keiindaihain wairnai, keiceiraihain dain coiraik 

ikain hiais. Hail teirseibuit daipait dilaikuikain deingain 

peirbaiikain kuiailitais paikain teiruitaimai nuitrisi peinghaisil 

pigmein. Nilaii juiail tinggi ikain koki diteintuikain oileih 

kuiailitais pigmein yaing daipait dilihait dairi coiraik wairnai 
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yaing aidai paidai tuibuih ikain koi (Widinata, 2016). Saiait 

ini, suidaih bainyaik dibuiait zait wairnai sinteitik yaing 

daipait ditaimbaihkain dailaim paikain teitaipi haisilnyai tidaik 

seibaiik meingguinaikain suimbeir pigmein ailaimi. 

Peimbuididaiyai leibih meimilih meingguinaikain suimbeir 

pigmein ailaimi uintuik meiningkaitkain wairnai ikain hiais. 

Kairoitein aidailaih baihain uitaimai peimbeintuik pigmein 

meiraih dain kuining yaing tidaik daipait disinteisis seindiri 

oileih ikain teitaipi dipeiroileih dairi aisuipain maikainain 

(Angelica et al., 2020). Woirteil (Daiuicuis cairroitai L) 

meiruipaikain sailaih saitui baihain peinghaisil kairoitein yaing 

daipait meimpeircaintik wairnai ikain hiais. Woirteil kaiyai 

beitaikairoitein seihinggai bisai meinaiikkain wairnai paidai 

sisik ikain koii teirseibuit. Oileih seibaib itui peineiliti teirtairik 

uintuik meingeitaihuii leibih dailaim laigi teintaing Peingairuih 

Aiir Peiraisain Aiir Woirteil Teirhaidaip Wairnai Ikain Mais 

Koiki (Cairraissiuis aiuiraituis). 

 

Metode Penelitian 

 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

DO meter, thermometer, pH meter, timbangan digital, 

kertas standar warna toca Colour Finder (TCF), 

toples plastic, aerasi, blender, oven. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ikan 

mas koki, wortel, akuades dan air bersih. 

 

Prosedur Penelitian 

Peineilitian dilakuikan meingguinakan 4 peirlakuian 

dan 3 uilangan. Adapuin peirlakuian yang diguinakan 

adalah seibagai beirikuit: Kointroil (tanpa peimbeirian 

eikstrak woirteil) (P0); Peimbeirian eikstrak woirteil 10 

g/100 ml akuiadeis (P1); Peimbeirian eikstrak woirteil 20 

g/100 ml akuiadeis (P2); Peimbeirian eikstrak woirteil 30 

g/100 ml akuiadeis (P3). 

 

Persiapan Media 

Peirsiapan wadah peimeiliharaan dimuilai deingan 

peincuician toipleis seibanyak 12 uinit yang seilanjuitnya 

dibilas deingan air beirsih dan dilakuikan peimasangan 

labeil peirlakuian seisuiai rancangan peineilitian. 

Seilanjuitnya, toipleis diisi air deingan voiluimei 10 L. 

 

Pemeliharaan Ikan Uji 

Pada peineilitian ini, ikan yang diguinakan 

adalah ikan mas koiki deingan padat teibar 1 eikoir peir 

2 liteir air meidia dan dipeilihara seilama 30 hari. 

Peimbeirian pakan seibanyak 2 kali seihari yaitui pada 

pagi puikuil 07.00 WITA dan soirei puikuil 15.00 WITA, 

juimlah pakan yang dibeirikan yaitui 5% dari beirat ikan. 

Peinyifoinan dilakuikan seitiap hari uintuik 

meimbeirsihkan sisa pakan dan feiseis, keimuidian air 

diganti deingan air yang beirsih seibanyak kuirang leibih 

10%. 

 

Pembuatan Air Perasan Wortel 

Peirtama-tama timbang woirteil deingan beirat 

toital 5 kg, seiteilah itui, woirteil dibeirsihkan dan dikuipas 

kuilitnya. Seiteilah kuilit woirteil dikuipas, poitoing-poitoing 

woirteil meinjadi bagian keicil. Seiteilah itui, paruit woirteil 

dan keiringkan di bawah sinar matahari sampai 

keiring. Seiteilah keiring haluiskan meingguinakan 

bleindeir, tambahkan aquiadeis seibanyak 100 ml, 

keimuidian diaduik seisuiai deingan peirlakuian dan 

dituiangkan kei dalam toipleis. Lalui, eindapkan woirteil. 

Woirteil yang teilah dieindapkan disaring meingguinakan 

keirtas saring, seihingga didapatkan filtrat woirteil. 

Seilanjuitnya, air peirasan woirteil yang suidah jadi 

dimasuikkan kei dalam toipleis beirdasarkan peirlakuian 

masing-masing. 

 

Pencampuran Air Perasan Wortel ke Pakan 

Siapkan pakan dan air peirasan woirteil. Seiteilah 

itui, seimproitkan pakan deingan air peirasan woirteil 

seicara meirata kei dalam wadah teimpat pakan dari 

masing-masing peirlakuian. Peilleit dikeiringkan deingan 

meingguinakan oivein agar air peirasan woirteil meireisap 

dan teircampuir deingan suihui 40°C. Seiteilah itui peileit 

dikeiring anginkan seilama 60 meinit. 

 

Variabel Yang Diamati 

Peingamatan peirhituingan hasil teirhadap ikan 

dilakuikan pada hari ke-15 dan hari ke-30, Parameiteir 

yang diamati yaitui parameiteir uitama meilihat 

peiruibahan warna pada ikan, pada peingamatan 

warna teirseibuit dihadirkan seijuimlah paneilis deingan 

juimlah 5 oirang dan paneilis ini akan seilalui dihadirkan 
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seitiap waktui peingamatan, seiteilah itui, parameiteir 

tambahan yaitui meilihat peiruibahan panjang ikan 

seirta peiruibahan beirat badan ikan, seimuia parameiteir 

peingamatan dilakuikan pada 0 hari, 15 hari dan 30 

hari. 

 

Analisis Data 

Untuk meingeitahuii hasil peingairuih peimbeirian 

pakan yang meinganduing teipuing woirteil maka data 

yang dipeiroileih meilipuiti hasil peirhituingan tingkat 

peiruibahan peirtuimbuihan dan warna pada ikan koiki 

dihituing meingguinakan analisis ragam (ANOiVA).  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Peineilitian yang teilah dilakuikan seilama 30 hari 

meindapatkan hasil peineilitian, deingan cara 

meilakuikan peingamatan peiruibahan warna ikan koiki 

seibagai parameiteir uitama, seidangkan peingamatan 

peirtuimbuihan ikan dan kuialitas air seibagai parameiteir 

tambahan. 

 

Pengamatan Warna Ikan Koi 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 

dilakuikan meimiliki masing-masing peirlakuian seibagai 

beirikuit: 

 
Gambar 1 Hasil Pengukuran Warna Ikan Koki 

 
Gambar 1 Menunjukkan bahwa masing-masing 

perlakuan mengalami perubahan warna dari hari 

pertama sampai hari ke 30, perubahan warna yang 

paling nyata terlihat pada perlakuan P3, selisih 

perubahan warna ikan mas koki dari hari peirtama 

sampai hari ke-30 pada masing-masing perlakuan 

mengalami perubahan warna. 

 

 

Tabel 1.  Perubahan warna ikan 

Perlakuan 0-15 Hari 0-30 Hari 

P0 3,1 2,7 

P1 3,59 2,77 

P2 2,52 1,54 

P3 0,86 3,64 

 

 
Gambar 2. Perubahan kualitas warna dalam waktu 15 hari 

 

 
Gambar 3. Perubahan kualitas warna dalam waktu 30 hari 

 

Peiruibahan warna yang teirlihat paling beisar 

teirdapat pada peirlakauin P3, seilanjuitnya peiruibahan 

warna yang tidak meimiliki seilisih peiruibahan yang 

jauih beirbeida yaitui peirlakuian P1 dan peirlakuian P3. 

Peiruibahan warna yang paling reindah teirdapat pada 

peirlakuian P0 (kointroil). Nilai seilisih peiruibahan yang 

teirdapat pada tabeil 5 meinuinjuikan bahwa pada 

peirlakuian P3 teirlihat leibih beisar yaitui deingan nilai 

seilisih peiruibahan 3,64, keimuidian seilisih nilai 

peiruibahan yang tidak jauih beirbeida yaitui pada 

peirlakuian P1 dan P3 yaitui deingan nilai 3,59 dan 3,64, 

seidangkan pada peirlakuian P2 meimliki nilai 

peiruibahan warna yaitui seibeisar 2,52 seihingga pada 

peirlakuian P2 meimiliki nilai peiruibahan warna yang 

paling reindah dibandingkan deingan peirlakuian yang 

lain. Beirdasarkan peirhituingan Uiji Analisis Ragam 

(ANOiVA) pada taraf α = 0,05 meilaluii data peiruibahan 

warna ikan mas koiki teirlihat bahwa FHituing (0,11) < 

FTabeil (4,07), seihingga H0 diterima. Air peirasan woirteil 

pada pakan ikan tidak meimbeiri peingaruih teirhadap 

peiningkatan warna pada ikan mas koiki. Hasil 
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peinambahan air peirasan woirteil tidak beirpeingaruih 

nyata. 

Hasil Peinguikuiran peiruibahan warna ikan 

seiteilah peinambahan air peirasan woirteil seilama 30 

hari dapat dilihat pada Gambar 6. Peirbeidaan 

peiruibahan warna pada ikan antara peirlakuian satui 

deingan yang lainnya tidak meiningkat, hal ini beirarti 

peinambahan air peirasan woirteil seitiap masing-

masing peirlakuian tidak meimpeingaruihi rata-rata 

peiningkatan warna ikan mas koiki. Peingaruih 

peinambahan air peirasan woirteil teirhadap 

peiningkatan warna ikan koii yang paling tinggi 

teirdapat pada peirlakuian P2 yaitui seibeisar 19,35, 

seidangkan peingaruih peinambahan air peirasan 

woirteil teirhadap peiningkatan warna pada ikan mas 

koiki yang teireindah pada peirlakuian P0, P1 dan P3 

yaitui seibeisar 18,54, 18,4 dan 17,67. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peiningkatan 

warna ikan teirjadi beirbeida-beida pada seitiap 

peirlakuian yang dibeirikan. Hal ini dikareinakan tingkat 

peinyeirapan pada ikan beirbeida-beida teirhadap jeinis 

pigmein yang dibeirikan. Seisuiai deingan Isnaini et al., 

(2022) meinyatakan bahwa tingkat peinyeirapan yang 

beirmacam-macam pada ikan pada suiatui suimbeir 

pigmein inilah yang meingakibatkan warna yang 

dihasilkan juiga beirmacam-macam pada seitiap ikan 

yang dibeiri peirlakuian dan hasil peiruibahan tidak akan 

sama kareina bahan dan doisis yang diguinakan juiga 

beirbeida. 

Peiningkatan warna ikan mas koiki yang reindah 

diseibabkan oileih kadar karoiteinoiid yang teirdapat 

pada pakan hanya dapat teirabsoirbsi seibanyak duia 

peirtiga tanpa meingalami peiruibahan di dalam 

peireidaran darah, seidangkan seipeirtiga lainnya akan 

dimanfaatkan seibagai vitamin A (Phonna et al., 

2022). Doisis karoiteinoiid yang tinggi tidak dapat 

teirsimpan seipeinuihnya di dalam tuibuih ikan. 

Peingguinaan karoiteinoiid haruis meimpeirhatikan doisis 

yang diguinakan, kareina doisis karoiteinoiid yang teirlalui 

tinggi dapat meinyeibabkan peinuiruinan daya tahan 

tuibuih dan peiwarnaan pada ikan (Sitorus et al., 2015). 

Pakan meinjadi salah satui faktoir dalam peirtambahan 

warna ikan mas koiki. Indarti et al., (2012), 

meinyatakan bahwa seicara uimuim ikan akan 

meinyeirap karoiteinoiid yang ada di dalam pakan 

seicara langsuing dan meingguinakannya seibagai 

peimbeintuik pigmein uintuik meiningkatkan inteinsitas 

warna. Peindapat teirseibuit dipeirkuiat oileih Prayogo et 

al., (2012) yang meinyatakan bahwa kanduingan 

nuitrisi yang teirdapat dalam pakan beirpeiran dalam 

proiseis meitaboilismei pada tuibuih ikan koiki.  

Hasil peingamatan juiga meinuinjuikkan bahwa 

ikan koiki meingalami peinuiruinan kuialitas warna pada 

hari kei 15 namuin meingalami keinaikan pada hari kei 

30. Peinuiruinan kuialitas warna ini teirjadi diduiga 

kareina ikan meingalami streiss saat peingambilan 

sampeil uintuik peingamatan warna (teist oirganoi visuial) 

deingan meingguinakan TCF. Saat peingamatan 

warna, ikan dikeiluiarkan dari wadah uintuik diamati 

warnanya di atas keirtas TCF deingan meingguinakan 

geilas. Keikuirangan oiksigein salah satui peinyeibab ikan 

meingalami streiss. Meinuiruit Waspodo & Setyono 

(2020) bahwa streiss pada ikan koiki ataui ikan hias 

uimuimnya akan beirdampak neigatif pada warna ikan. 

Deingan peirnyataan ini diduiga bahwa peinuiruinan 

kuialitas warna teirjadi buikan kareina peinambahan air 

peirasan woirteil pada pakan. Uintuik meinguirangi 

peiluiang teirjadinya streiss pada ikan ada baiknya 

meimbeirikan duirasi saat meilakuikan peingamatan 

agar ikan tidak keihabisan oiksigein dan streiss.  

Peingamatan warna ikan koii seilama 30 hari 

meinuinjuikkan adanya peinuiruinan teirhadap warna, 

keimuidian peiruibahan warna teirseibuit diuikuir 

meingguinakan moidifikasi alat peinguikuir warna ataui 

TCF. Hasil data peiruibahan warna ikan koii 

dituinjuikkan pada, dan didapat hasil rata-rata 

peiruibahan warna hari peirtama, hari kei-15 dan hari 

kei-30. 

Hasil peingamatan seilama 30 hari 

meingguinakan keirtas Toica Coiloiuir Findeir (TCF) 

dilakuikan deingan 5 oirang paneilis uintuik meilihat nilai 

skoiringnya. Nilai peiruibahan warna ikan mas koiki 

meingalami peinuiruinan. Beirdasarkan tabeil grafik 

meinuinjuikkan adanya peinuiruinan peiruibahan warna 

ikan mas koiki. Peinilaian peiruibahan warna teireindah 

dijuimpai pada P1 pada hari kei 15 seibeisar 17,58. 

Keimuidian diikuiti deingan P3 pada hari kei 30 seibeisar 
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17,67. Seilanjuitnya, pada P2 pada hari peirtama 

seibeisar 20,89. 

Peiningkatan doisis air peirasan woirteil yang 

beirimbas pada meiningkatnya kanduingan karoiteinoiid 

dalam pakan meinyeibabkan peinuiruinan keiceirahan 

warna ikan koiki seilama peineilitian. Peimanfaatan dan 

peinyeirapan karoiteinoiid oileih ikan meimiliki batas 

maksimal. Apabila meileibihi batas maksimal teirseibuit, 

maka teirjadi peinuiruinan peinyeirapan karoiteinoiid 

teirseibuit oileih ikan koiki. Meinuiruit Diansyah et al., 

(2019), peinambahan karoiteinoiid dalam pakan 

meimpuinyai batas maksimal dalam peinyeirapan 

bahan karoiteinoiid, artinya pada doisis teirteintui tidak 

akan meiningkat bahkan muingkin warnanya akan 

meinuiruin. Meinuiruit Jatiswara et al., (2020), proiseis 

teirbeintuiknya warna seicara kimia dalam tuibuih ikan 

ialah pakan yang meinganduing suimbeir karoiteinoiid 

masuik meilauii muiluit dan akan diceirna meilaluii uisuis 

oileih einzim lipasei pankreiatik dan garam eimpeidui. 

Garam eimpeidui beirfuingsi seibagai peingeimuilasi 

leimak seihingga teirbeintuik partikeil leimak beiruikuiran 

keicil yang diseibuit miceillei. Karoiteinoiid dalam 

sitoiplasma pada uisuis haluis dipeicah meinjadi reitinoil 

keimuidian diseirap oileih dinding uisuis beirsamaan 

deingan diseirapnya asam leimak seicara difuisi dan 

digabuingkan deingan miceillei, keimuidian beirkuimpuil 

meimbeintuik geileimbuing lalui diseirap meilaluii saluiran 

limfatik. Seilanjuitnya miceillei masuik keisaluiran darah 

dan ditranspoirtasikan meinuijui kei hati, di hati reitinoil 

beirgabuing deingan asam palmitat dan disimpan 

dalam beintuik reitinil-palmitat. Bila dipeirluikan oileih seil-

seil tuibuih, reitinil palmitat akan diikat oileih proiteiin 

peingikat reitinoil (PPR) yang disinteisis di hati. 

Seilanjuitnya ditransfeir kei proiteiin lain, uintuik diangkuit 

kei seil-seil jaringan deirmis dan eipideirmis. Deingan 

deimikian karateinoiid dapat teirseirap dalam tuibuih 

ikan. 

Hal teirseibuit juiga dipeirkuiat deingan peirnyataan 

Syaifudin et al., (2016) bahwa hoirmoin meimiliki batas 

keimampuian dalam beikeirja. Peimbeirian suimbeir 

pigmein yang beirleibih dapat meinuiruinkan keirja 

hoirmoin, jika peimbeirian karoiteinoiid beirleibih, pada titik 

teirteintui tidak akan meimbeirikan peiruibahan warna 

yang leibih baik bahkan muingkin meinuiruinkan nilai 

warna, peinambahan karoiteinoiid dalam pakan 

meimpuinyai batas maksimal dalam peinyeirapan 

bahan karoiteinoiid, artinya pada doisis teirteintui tidak 

akan meiningkat bahkan muingkin warnanya akan 

meinuiruin. Meinuiruit Jatiswara et al., (2020), proiseis 

teirbeintuiknya warna seicara kimia dalam tuibuih ikan 

ialah pakan yang meinganduing suimbeir karoiteinoiid 

masuik meilauii muiluit dan akan diceirna meilaluii uisuis 

oileih einzim lipasei pankreiatik dan garam eimpeidui. 

Garam eimpeidui beirfuingsi seibagai peingeimuilasi 

leimak seihingga teirbeintuik partikeil leimak beiruikuiran 

keicil yang diseibuit miceillei. Karoiteinoiid dalam 

sitoiplasma pada uisuis haluis dipeicah meinjadi reitinoil 

keimuidian diseirap oileih dinding uisuis beirsamaan 

deingan diseirapnya asam leimak seicara difuisi dan 

digabuingkan deingan miceillei, keimuidian beirkuimpuil 

meimbeintuik geileimbuing lalui diseirap meilaluii saluiran 

limfatik. Seilanjuitnya miceillei masuik keisaluiran darah 

dan ditranspoirtasikan meinuijui kei hati, di hati reitinoil 

beirgabuing deingan asam palmitat dan disimpan 

dalam beintuik reitinil-palmitat. Bila dipeirluikan oileih seil-

seil tuibuih, reitinil palmitat akan diikat oileih proiteiin 

peingikat reitinoil (PPR) yang disinteisis di hati. 

Seilanjuitnya ditransfeir kei proiteiin lain, uintuik diangkuit 

kei seil-seil jaringan deirmis dan eipideirmis. Deingan 

deimikian karateinoiid dapat teirseirap dalam tuibuih 

ikan. 

Hal teirseibuit juiga dipeirkuiat deingan peirnyataan 

Sitorus et al., (2015) bahwa hoirmoin meimiliki batas 

keimampuian dalam beikeirja. Peimbeirian suimbeir 

pigmein yang beirleibih dapat meinuiruinkan keirja 

hoirmoin, ditambahakan oileih Isnaini et al., (2022) 

bahwa jika peimbeirian karoiteinoiid beirleibih, pada titik 

teirteintui tidak akan meimbeirikan peiruibahan warna 

yang leibih baik bahkan muingkin meinuiruinkan nilai 

warna. Beirdasarkan peirhituingan Uiji Analisis Sidik 

Ragam (Ansira) pada taraf α = 0,05 (Tabeil 5) meilaluii 

data peiruibahan warna ikan mas koiki teirlihat bahwa 

FHituing (0,11) > FTabeil (4,07), seihingga H0 diterima. Air 

peirasan woirteil pada pakan ikan tidak meimbeiri 

peingaruih teirhadap peiningkatan warna pada ikan 

koiki.  
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Pertumbuhan Panjang 

Pada peingamatan peirtuimbu ihan panjang ikan 

mas koiki meingalami keinaikan seilama peineilitian. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan rata-rata peirtuimbu ihan 

panjang tuibuih ikan seilama peingamatan seitiap 

peirlakuian meingalami keinaikan seilama 

peimeiliharaan panjang pada pe irlakuian P3 6,93 cm, 

peirlakuian P0 6,59 cm, peirlaku ian  P1 6,53 cm, P2 

6,52 cm. 

 

 
Gambar 2. Diagram Rata-rata Pe iru ibahan panjang ikan 

Mas Koiki Se ilama Peine ilitian 
 

Peiningkatan peirtuimbuihan panjang teirbaik 

dapat dilihat pada peirlakuian P3 peimbeirian air 

peirasan woirteil kei dalam pakan seibeisar 30g, 

peirlakuian P0 yang dimana peilleit tidak dicampuirkan 

deingan air peirasan woirteil, peirlakuian P1 peimbe irian 

air peirasan woirteil kei dalam pakan seibeisar 10g, 

seidangkan peirlakuian yang paling reindah peirlakuian 

P2 deingan doisis peimbeirian air peirasan woirteil kei 

dalam pakan seibeisar 20g. Hasil ini meinuinju ikkan 

masa peimeiliharaan ikan meingalami peirtuimbuihan 

noirmal seisuiai uimuirnya. Pe irtuimbuihan teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa ikan dalam koindisi keiseihatan 

yang baik ikan meindapatkan nu itrisi yang leingkap dari 

pakan yang dibeirikan kareina koimpo isisi pakan akan 

beirpeingaruih teirhadap koindisi keiseihatan ikan 

Kuincoiroi eit al., (2013). 

Seisuiai peirnyataan Muitiarasari eit al., (2017) 

meinyatakan bahwa peirtu imbuihan Panjang 

dipeingaruihi oieilh pakan yang dibeirikan seilama 

peimeiliharaan, tidak hanya cu ikuip dan teipat waktui 

juiga pakan teirseibuit haruis meimiliki kanduingan nuitrisi 

dan gizi yang cuikuip, bila ikan me ingkoinsuimsi pakan 

yang kanduingan nuitrisinya reindah maka 

peirtuimbu ihannya teirhambat. 

Pada peirtuimbuihan panjang yang dimana 

peirlakuian yang teirtinngi beirada pada peirlakuian P3 

deingan nilai rata-rata 6,93 cm. Peirtuimbuihan ikan 

sangat dipeingaruihi o ileih pakan kareina pakan sangat 

peinting dalam keigiatan buididaya peirikanan, keigiatan 

buididaya ikan seicara inteinsif meingguinakan pakan 

buiatan uintuik meimpe irceipat pe irtuimbu ihan ikan 

(Fitriana et al., 2013) 

  

Pertumbuhan Berat 

Peingamatan beirat ikan mas koiki meiruipakan 

parameiteir yang diamati uintuik meingeitahuii peingaruih 

pakan yang dicampuirkan air peirasan woirteil teirhadap 

ikan mas koiki. Rata-rata peirtuimbuihan beirat teirtinggi 

pada akhir peineilitian ada pada peirlakuian P2 9,33 g, 

hal ini kareina nilai kanduingan nuitrisi pada woirteil 

tinggi dan nafsui makan ikan tinggi, keimuidian diikuiti 

pada peirlakuian P0 9,3 g, peirlakuian P3 9,1 g, dan 

paling reindah peirlakuian P1 9 g. 
 

 
Gambar 3. Diagram Rata-rata Peiruibahan beirat ikan Koiki 

Seilama Peineilitian 

 

Peiningkatan peirtuimbuihan beirat ikan yang 

teirbaik teirjadi pada peirlakuian P2, P0, P3, dan 

peirlakuian paling teireindah yaitui peirlakuian P1. Hal ini 

dikareinakan peirtuimbuihan beirat ikan mas koiki, juiga 

dipeingaruihi oileih adanya kanduingan nuitrisi pada 

pakan banyak di manfaatkan oileih ikan, seihingga 

boiboit tuibuih ikan meiningkat. Hal ini, dilihat dari nafsui 

makan ikan teirhadap pakan yang dibeirikan. Meinuiruit 

Nuirmatias (2008) meinyatakan bahwa, peirtuimbuihan 

boiboit ikan bisa dilihat beirdasarkan nilai eifeisieinsi 

pakan yang dibeirikan, dan peirtuimbuihan ikan akan 

seimakin meimbeisar, dikareinakan kanduingan 

eifeisieinsi pakan leibih beisar. Meinuiruit Fitriana et al., 

(2013) meinyatakan bahwa, peingamatan beirat ikan 

dipeirairan teirmasuik dalam kateigoiri ikan leibih ceipat 
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disbanding peirtambahan beirat seibeiluimnya. Herlina 

et al., (2015)  air peirasan woirteil meiruipakan bahan 

pakan tambahan yang meinganduing proiteiin, leimak, 

kalsiuim dan beitakaroitein. Keimuidian proiteiin dan 

leimak meiruipakan koimpoinein makanan yang sangat 

dibuituihkan uintuik meincapai peirtuimbuihan oiptimuim 

dan karoitein juiga meiruipakan koimpoinein pakan yang 

meimpuinyai peingaruih poisitif teirhadap peirtuimbuihan 

ikan. 

Keimuidian ditambahkan oileih Riki eit al (2014), 

teipuing woirteil seibagai bahan tambahan dalam pakan 

beirtuijuian uintuik meinghasilkan ikan hias agar 

meimpuinyai peinampilan fisik teiruitama warna meinjadi 

leibih meinarik, seidangkan peinguikuiran peirtuimbuihan 

beirat tuibuih ikan mas koiki dilakuikan uintuik meilihat 

peingaruih peimbeirian air peirasan woirteil teirhadap 

peirtuimbuihan Beirdasarkan hasil analisis ragam 

(ANOiVA) meinuinjuikkan bahwa pakan yang 

dicampuirkan deingan air peirasan woirteil tidak 

beirpeingaruih nyata (p<0,05) teirhadap beirat ikan mas 

koiki. 

 

Pengamatan Kualitas Air 

Beirsadarkan peineilitian yang teilah dilakuikan, 

didapatkan hasil peinguikuiran kuialitas air yaitui suihui, 

pH, dan DOi. Peingamatan suihui dan pH dilakuikan 

pada 0 hari, 15 hari dan 30 hari. 
 

Tabel 2 Data Hasil rata-rata pengukuran kualitas air 

Parameter 
Pengamatan 

0 Hari 15 Hari 30 Hari 

Suihu (0C) 27 26 26 
pH 6,9 6,5 6,5 
DO 7,2 6,3 6,5 

 

Air seibagai meidia uintuik hiduip ikan hias, 

kuialitas air yang baik meimeigang peiranan peinting 

dalam uipaya peiningkatan kuialitas warna ikan. Ikan 

meimbuituihkan lingkuingan yang nyaman agar dapat 

hiduip seihat. Lingkuingan hiduip ikan adalah air, bila 

lingkuingan teirseibuit tidak meimeinuihi syarat dan tidak 

coicoik, ikan dapat meingalami streiss yang akhirnya 

akan meimpeirpeindeik hiduipnya. Beirdasarkan hasil 

peineilitian peinguikuiran kuialitas air, suihui air dalam 

akuiariuim saat peineilitian reilatif stabil uintuik 

keilangsuingan hiduip ikan koiki yaitui antara 25-320C 

(Fitriana et al., 2013). Nilai deirajat keiasaman (pH) 

dalam suiatui peirairan meiruipakan salah satui faktoir 

yang sangat peinting. Dari hasil peineilitian dipeiroileih 

nilai pH air beirkisar antara 6,5-6,9. Meinuiruit Paryanta 

et al., (2021) bahwa pH oiptimal uintuik peimeiliharaan 

ikan mas koiki yaitui beirkisar antara 6,5-8,0 seihingga 

tidak akan meimpeingaruihi peirtuimbuihan dan 

keilangsuingan hiduip ikan. Suiatui peirairan haruis teitap 

dalam koindisi yang baik. Uintuik meinjaga pH air yang 

baik, peirlui dilakuikan peirgantian air dalam wadah. 

Seidangkan nilai DOi seilama peimeiliharaan beirkisar 

antara 6,3-7,2 mg/l dimana nilai teirseibuit meiruipakan 

nilai oiptimuim seisuiai deingan peirnyataan Antoinoi 

(2010) dalam Soilihah eit al. (2015) bahwa DOi > 3 mg/l 

baik uintuik keihiduipan dan peirtuimbuihan ikan. 

Kanduingan karoitein pada air peirasan woirteil 

seilain seibagai suimbeir pigmein juiga tidak 

meimbahayakan keiseihatan ikan. Air yang koitoir 

dibuiang deingan cara disifoin beirsamaan deingan 

koitoiran keimuidian diganti air yang barui. Kuialitas air 

seicara keiseiluiruihan dinilai baik dan layak uintuik 

peimeiliharaan ikan koii seihingga akan meimicui streiss 

pada ikan (Diansyah et al., 2019). 

 

Kesimpulan 

Beirdasarkan peimbahasan, dapat disimpuilkan 

bahwa 

1. Peingaruih air peirasan woirteil teirhadap warna 

ikan mas koiki (Carassiuis auiratuis). Pada seitiap 

peirlakuian tidak beirpeingaruih nyata teirhadap 

peiningkatan warna pada ikan mas koiki, seilama 

masa peimeiliharaan seilama 30 hari meingalami 

peinuiruinan yang dikareinakan, koindisi air 

didalam wadah peimeiliharan meingalami 

keikeiruihan. 

2. Peirlakuian P3 meingalami peinuiruinan seibeisar 

20,45 pada hari kei 15 dan hari kei 30 meingalami 

peinuiruinan seibeisar 17,67 seidangkan P2 

meingalami peinuiruinan pada hari kei 30 seibeisar 

19, 35 dan hari kei 15 meingalami peinuiruinan 

seibeisar 18,37. 
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